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Abstrak - Pertumbuhan pesat ekonomi digital dan media sosial telah memengaruhi perilaku
konsumen, khususnya meningkatnya pengeluaran impulsifyang dipicu oleh Fear of Missing Out
(FOMO). Kemudahan transaksi digital, promosi berbasis kelangkaan, dan tekanan sosial di media
sosial berpotensi meningkatkan risiko finansial individu. Namun, pendekatan analitis berbasis
data untuk mendeteksi risiko pengeluaran impulsif secara dini masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan pendekatan Business Intelligence (BI) untuk deteksi dini risiko
pengeluaran impulsif berbasis FOMO melalui integrasi indikator psikologis dan finansial ke
dalam model skor risiko. Penelitian ini menerapkan kerangka kerja BI yang mencakup proses
Extract, Transform, Load (ETL), pengolahan data menggunakan Python, serta visualisasi
dashboard interaktif menggunakan Microsoft Power BI. Data dikumpulkan melalui kuesioner
daring terhadap 308 responden, mencakup indikator psikologis terkait perilaku FOMO dan
indikator finansial, seperti pendapatan dan pengeluaran impulsif. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata skor FOMO sebesar 3,97 dan rata-rata skor risiko sebesar 0,56, dengan mayoritas
responden berada pada kategori risiko sedang sebesar 84,42%. Hal ini menunjukkan hubungan
yang konsisten antara peningkatan skor FOMO, tingginya pengeluaran impulsif, dan
meningkatnya kategori risiko. Hasil penelitian menegaskan pentingnya visual analytics berbasis
BI dalam mendukung pemantauan risiko terintegrasi dan pengambilan keputusan berbasis data.

Kata Kunci - Fear of Missing Out (FOMO), Pengeluaran Impulsif, Business Intelligence,
Dashboard Interaktif

Abstract - The rapid growth of the digital economy and social media has influenced consumer
behavior, particularly the rise of impulsive spending driven by Fear of Missing Out (FOMO).
Easy digital transactions, scarcity-based promotions, and social pressure may increase financial
risk, yet data-driven analytical approaches for early risk detection remain limited. This study
aims to develop a Business Intelligence (Bl)-based approach for the early detection of FOMO-
related impulsive spending risk by integrating psychological and financial indicators into a risk
score model. The research applied a Bl framework consisting of Extract, Transform, Load (ETL)
processes, data processing using Python, and interactive dashboard visualization using Microsoft
Power BI. Data were collected through an online questionnaire involving 308 respondents,
covering FOMO-related psychological indicators and financial indicators, including income and
impulsive spending. The results showed an average FOMO score of 3.97 and an average risk
score of 0.56, with most respondents classified as medium risk (84.42%). The findings indicate a
consistent relationship between higher FOMO scores, increased impulsive spending, and
elevated risk categories. These results demonstrate that psychological indicators can serve as
lead indicators, while financial indicators function as lag indicators in detecting impulsive

553

e-1SSN : 2356-2579 | p-ISSN : 1412-2693, DOI : 10.62411/tc.v25i3.16201



Techno.Com, Vol. 25 No. 3, August 2026: 553 — 563

spending risk. The study highlights the importance of Bl-based visual analytics in supporting
integrated risk monitoring and data-driven decision-making.

Keywords - Fear of Missing Out (FOMO), Impulsive Spending, Business Intelligence,
Interactive Dashboard, Risk Detection

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam pola
konsumsi masyarakat, khususnya melalui peningkatan penggunaan teknologi pembayaran digital
seperti e-wallet dan sistem transaksi non-tunai. Kemudahan akses, kecepatan transaksi, serta
berbagai promo yang ditawarkan platform digital berkontribusi terhadap meningkatnya frekuensi
transaksi pada kelompok usia produktif [1][2]. Namun demikian, berkurangnya persepsi
pengeluaran secara fisik dalam transaksi non-tunai turut meningkatkan kecenderungan pembelian
impulsif sehingga memunculkan tantangan dalam pengelolaan keuangan individu. Selain aspek
teknologi, faktor psikologis juga berperan signifikan dalam membentuk perilaku konsumsi
digital. Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) terbukti memengaruhi keputusan pembelian
impulsif di media sosial [3]. FOMO merupakan kondisi psikologis ketika individu merasa cemas
akan kehilangan pengalaman atau peluang yang sedang tren di lingkungan sosialnya[4]. Strategi
promosi seperti flash sale, endorsement influencer, notifikasi waktu terbatas, serta pendekatan
berbasis kelangkaan (scarcity) dan tekanan waktu (time pressure) memperkuat persepsi urgensi
dan memicu transaksi tidak terencana [S]. Pada kelompok usia produktif, faktor scarcity, time
pressure, dan FOMO terbukti berpengaruh terhadap perilaku konsumen e-commerce[6]. Kondisi
ini berpotensi meningkatkan risiko pengeluaran impulsif yang melampaui kemampuan finansial
aktual individu[7].

Peningkatan pembelian impulsif akibat FOMO tidak hanya memengaruhi keputusan
konsumsi jangka pendek, tetapi juga berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan antara
pengeluaran dan pendapatan. Jika berlangsung secara berulang, kondisi ini dapat membentuk pola
konsumsi tidak sehat dan meningkatkan risiko ketidakstabilan finansial pada kelompok usia
produktif. Dari perspektif literasi dan perilaku keuangan digital, tekanan media sosial yang
memicu Fear of Missing Out (FOMO) dapat meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif
dan memperbesar alokasi pengeluaran konsumtif pada masyarakat usia produktif [8][9].
Tingginya paparan media sosial serta kemudahan transaksi digital semakin memperkuat perilaku
tersebut, sementara hingga saat ini belum tersedia mekanisme analitik yang mampu
mengidentifikasi dan memonitor risiko pengeluaran impulsif secara terstruktur. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan berbasis data yang mampu mendeteksi dini tingkat risiko
pengeluaran impulsif sehingga dapat membantu proses monitoring dan pengambilan keputusan
secara lebih efektif.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Business Intelligence (BI) berperan
penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data melalui integrasi data, proses
Extract, Transform, Load (ETL), serta visualisasi dalam bentuk dashboard interaktif
[10][11].Implementasi BI terbukti mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pada
sektor bisnis, pemasaran, dan analisis kinerja organisasi dengan menyajikan informasi yang lebih
terstruktur, akurat, dan mudah dipahami[12][13]. Selain itu, BI juga efektif digunakan sebagai
decision support system pada organisasi yang sebelumnya masih bergantung pada pencatatan
manual dan data yang terfragmentasi [14]. Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan visual
analytics seperti Tableau maupun platform dashboard interaktif lainnya dapat meningkatkan
pemahaman pengguna terhadap data dan mendukung pengambilan keputusan strategis secara
lebih efektif [15][16]. Dashboard BI juga telah diterapkan pada bisnis e-commerce untuk
mendukung analisis penjualan dan prediksi produk [17][18]. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian BI masih berfokus pada konteks korporasi, pemasaran, penjualan, dan analisis kinerja
organisasi, sementara pemanfaatan BI untuk mendeteksi risiko pengeluaran impulsif individu
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berbasis FOMO masih belum banyak dikembangkan. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya
belum mengintegrasikan indikator psikologis dan indikator finansial ke dalam model skor risiko
yang dapat divisualisasikan melalui dashboard BI interaktif.

Dalam penelitian ini, Business Intelligence (BI) digunakan sebagai mekanisme analitik
untuk mendeteksi dini risiko pengeluaran impulsif berbasis Fear of Missing Out (FOMO). Data
kuesioner yang memuat indikator psikologis dan finansial diproses melalui tahapan Extract,
Transform, Load (ETL). Indikator psikologis seperti kecemasan terhadap tren, validasi sosial,
penggunaan media sosial, dan kecenderungan membeli karena FOMO digunakan sebagai lead
indicator, sedangkan indikator finansial seperti total pengeluaran impulsif, frekuensi pembelian,
dan rasio pengeluaran terhadap pendapatan digunakan sebagai lag indicator. Selanjutnya
dilakukan normalisasi dan pembobotan untuk menghasilkan risk score yang divisualisasikan
melalui dashboard BI interaktif guna mendukung monitoring risiko perilaku konsumtif secara
lebih terstruktur. Pendekatan ini diusulkan sebagai solusi analitik untuk mengubah data perilaku
konsumsi digital menjadi informasi risiko yang lebih mudah dipahami, dipantau, dan digunakan
dalam pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas
penerapan Business Intelligence dan visual analytics pada konteks perilaku konsumsi digital
berbasis FOMO. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model deteksi dini risiko
pengeluaran impulsif berbasis Bl dengan mengintegrasikan indikator psikologis sebagai lead
indicator dan indikator finansial sebagai lag indicator ke dalam risk score yang divisualisasikan
melalui dashboard interaktif. Selain menawarkan pendekatan analitik melalui integrasi indikator
psikologis dan finansial, penelitian ini juga menggunakan konteks sosial digital masyarakat
Indonesia sebagai dasar analisis. Pendekatan tersebut diharapkan dapat mendukung
pengembangan literasi keuangan digital, pengendalian perilaku konsumtif, serta pengambilan
keputusan berbasis data melalui dashboard analitik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Business Intelligence (Bl) untuk mendukung
deteksi dini risiko pengeluaran impulsif berbasis Fear of Missing Out (FOMO) pada masyarakat
usia produktif. Pendekatan ini menerapkan konsep Extract, Tramsform, Load (ETL) dalam
pengolahan data guna menghasilkan informasi yang terstruktur dan mendukung proses analitik
berbasis dashboard interaktif. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner daring yang memuat
indikator psikologis dan finansial terkait perilaku konsumsi digital responden. Tahapan penelitian
yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1.

Transformasi dan Visualisasi dan
Perhitungan Analisis Berbasis
Indikator Risiko BI

Pengumpulan dan

Persiapan Data

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Pengumpulan dan Persiapan Data

Tahap awal penelitian dilakukan melalui pengumpulan data primer menggunakan
kuesioner daring yang melibatkan 308 responden. Data yang dikumpulkan mencakup indikator
psikologis seperti tingkat kecemasan terhadap tren, tekanan sosial, intensitas penggunaan media
sosial, dan kecenderungan pembelian karena FOMO, serta indikator finansial berupa pendapatan
bulanan, frekuensi pembelian impulsif, dan total pengeluaran impulsif. Selanjutnya dilakukan
proses persiapan data untuk memastikan kualitas dan konsistensi data sebelum dilakukan analisis
lebih lanjut. Tahapan ini meliputi pembersihan data (data cleaning), pengecekan tipe data,
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validasi data, penanganan data yang tidak konsisten, serta standardisasi format variabel. Selain
itu, dilakukan penyesuaian nama kolom dan pemilihan variabel yang relevan agar data lebih
terstruktur dan siap digunakan pada tahap transformasi. Proses persiapan data dilakukan
menggunakan Python untuk meningkatkan efisiensi pengolahan data.

2.2. Transformasi dan Perhitungan Indikator Risiko

Tahap transformasi dilakukan untuk membentuk indikator risiko pengeluaran impulsif
berbasis Fear of Missing Out (FOMO). Data kategori pendapatan dan pengeluaran impulsif
dikonversi menjadi nilai numerik agar dapat diolah secara kuantitatif. Indikator psikologis
dihitung melalui skor FOMO menggunakan pendekatan multi-item berbasis skala Likert (1-5)
yang mencakup variabel kecemasan terhadap tren, ketakutan tertinggal tren, intensitas
penggunaan media sosial, tekanan sosial, validasi sosial, dan kebanggaan terhadap tren. Indikator
tersebut diadaptasi dari penelitian sebelumnya terkait hubungan media sosial, FOMO, dan
perilaku pembelian impulsif [4][19][20]. Skor FOMO dihitung menggunakan rata-rata seluruh
indikator, kemudian dinormalisasi ke dalam rentang 0—1 menggunakan metode Min-Max
Normalization untuk menyamakan skala antarvariabel sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan

().

F — Xmin
Fnorm = —_— (1)
Xmax — Xmin

Keterangan:
Frorm : Skor FOMO yang telah dinormalisasi

F : rata-rata skor indikator FOMO responden
X min : nilai minimum skala Likert (1)
X max : nilai maksimum pada skala Likert (5)

Indikator finansial dihitung menggunakan rasio antara total pengeluaran impulsif dan
pendapatan bulanan responden sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (2). Pendekatan
berbasis rasio digunakan karena mampu menggambarkan kondisi keuangan secara relatif dan
memungkinkan perbandingan antarindividu dengan tingkat pendapatan yang berbeda[21].
Semakin besar proporsi pengeluaran terhadap pendapatan, semakin tinggi potensi tekanan finansial yang
dialami individu[22][23]. Oleh karena itu, rasio finansial digunakan sebagai indikator untuk
merepresentasikan dampak finansial dari perilaku pengeluaran impulsif berbasis FOMO.

RF = Pimpulsif (2)

Ppendapatan

Keterangan :

RF : Rasio Finansial

Pimpuisir - Pengeluaran Impulsif FOMO responden
Ppendapatan - Pendapatan bulanan responden

Selanjutnya, dilakukan perhitungan risk score dengan menggabungkan indikator psikologis
dan finansial berdasarkan bobot yang telah ditentukan. Indikator psikologis berupa FOMO
berperan sebagai lead indicator, sedangkan indikator finansial berperan sebagai lag indicator.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa FOMO berkaitan dengan meningkatnya
kecenderungan pembelian impulsif dan dapat memengaruhi keputusan konsumsi sebelum
dampak finansialnya terlihat secara nyata[19][20]. Berdasarkan temuan tersebut, indikator
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psikologis diberikan bobot lebih besar (0,6) dibandingkan indikator finansial (0,4) untuk
menekankan fungsi deteksi dini. Proporsi 60:40 dipilih untuk memberikan penekanan yang lebih
besar pada sensitivitas deteksi dini tanpa mengabaikan representasi kondisi finansial aktual
responden, sehingga model tetap mampu menggambarkan kondisi perilaku dan kondisi keuangan
secara seimbang. Dengan demikian, risk score dihitung menggunakan Persamaan (3).

RS = 0,6 (Fnorm) + 0,4(RF) 3)

Keterangan :

RS : Risk Score

Frorm : Skor FOMO yang telah dinormalisasi
RF': Rasio Finansial

Hasil nilai risk score berada pada rentang 0-1, karena merupakan hasil integrasi antara
indikator psikologis dan indikator finansial yang telah dinormalisasi. Untuk mempermudah
interpretasi, nilai tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori risiko menggunakan metode
equal interval yang membagi rentang data kontinu ke dalam interval yang sama dan
umum digunakan dalam analisis deskriptif[24][25]. Klasifikasi risiko dalam penelitian ini
ditentukan sebagai berikut:

a) Risiko Rendah (0 < Risk Score < 0.33) yang menunjukkan tingkat pengeluaran impulsif
yang masih dalam batas terkendali dan belum memberikan tekanan finansial yang
signifikan.

b) Risiko Sedang (0.33 < Risk Score < 0.66) yang menunjukkan adanya kecenderungan
pengeluaran impulsif yang mulai berdampak pada kondisi keuangan, namun belum pada
tingkat yang mengkhawatirkan.

c) Risiko Tinggi (0.66 < Risk Score < 1) yang menunjukkan tingkat pengeluaran impulsif
yang berpotensi memberikan tekanan finansial dan memerlukan perhatian lebih.

2.3. Visualisasi dan Analisis Berbasis BI

Tahap akhir dilakukan melalui visualisasi data menggunakan dashboard interaktif pada
Power BI. Dashboard dirancang untuk menampilkan informasi terkait indikator psikologis,
indikator finansial, distribusi kategori risiko, serta hasil perhitungan risk score. Selain itu,
dashboard juga dilengkapi dengan fitur filter interaktif berdasarkan karakteristik responden untuk
mendukung proses eksplorasi data secara lebih fleksibel. Visualisasi data digunakan untuk
mendukung proses analisis hubungan antara indikator psikologis dan finansial dalam mendeteksi
risiko pengeluaran impulsif berbasis FOMO.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengumpulan dan Persiapan Data

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 308 responden yang
mencakup variabel psikologis dan finansial, seperti tingkat Fear of Missing Out (FOMO),
frekuensi dan total pengeluaran impulsif, serta pendapatan bulanan sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 2.
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A B C D F G
Timestamp Jenis Kelamin Usia } idikan terakhir } it | Bulanan Lokasi

108 5/3/2025 20-31:04 Laki - laki Dewasa Muda: 22-30 tahun Diploma (D1/02/D3)  Karyawan Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Suburban (Area pinggiran kota, lingkungan sekitar perol
109 5/3/2026 20:31:17 Perempuan Dewasa Muda: 22-30 tahun Diploma (D1/D2/D3)  Pekerja Lepas Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Suburban (Area pinggiran kota, lingkungan sekitar perkol
100 5/3/2025 20:31:32 Laki - laki Dewasa Muda: 22-30 tahun Diploma (D1/D2/D3)  Pekerja Lepas Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 Suburban (Area pinggiran kota, lingkungan sekitar perkof
111 5/3/2025 20-31:46 Perempuan Dewasa Muda: 22-30 tahun Diploma (D1/D2/D3)  Pekerja Lepas Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Suburban (Area pinggiran kota, lingkungan sekitar perol
112 6/3/12026 20:32:00 Laki - laki Dewasa Muda: 22-30 tahun Diploma (D1/02/D3) ~ Pekerja Lepas Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 Suburban (Area pinggiran kota, lingkungan sekitar perkol
13 5/3/2025 20:32:13 Laki - laki Dewasa Madya: 3145 tahun Pascasarjana (S2 atau Wirusaha Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 Rural (Desa, daerah pedesaan)
114 6/3/2025 20:32:26 Perempuan Remaja Akhir 18-21 tahun Sekolah Menengah Ata Pelajarf Mahasiswa < Rp 2.000.000 - Urban (Kota besar, area metropolitan)
115 5/3/2026 20:32:39 Perempuan Dewasa Muda: 22-30 tahun Diploma (D1/D2/D3)  Pekerja Lepas Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Suburban (Area pinggiran kota, lingkungan sekitar perkol
116 6/3/2025 20:32:53 Perempuan Remaja Akhir 18-21 tahun Sekolah Menengah Ata Pelajar/ Mahasiswa < Rp 2.000.000 - Urban (Kota besar, area metropolitan)
nr 56/3/2025 20:33-06 Laki - laki Remaja Akhir: 18-21 tahun Sekolah Menengah Ata Karyawan Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Urban (Kota besar, area metropolitan)
118 5/3/2025 20:33:20 Laki - laki Dewasa Madya: 3145 tahun Sarjana (S1) Wirusaha Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 Rural (Desa, daerah pedesaan)
119 6/3/2025 20:33:32 Perempuan Remaja Akhir 18-21 tahun Sekolah Menengah Ata Karyawan Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Urban (Kota besar, area metropolitan)
1200 6/3/12026 20:33-46 Perempuan Dewasa Madya: 31-45 tahun Sarjana (S1) Wirusaha Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 Rural (Desa, daerah pedesaan)
121 5/3/2025 20:33:59 Perempuan Dewasa Madya: 3145 tahun Pascasarjana (S2 atau Wirusaha Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 Rural (Desa, daerah pedesaan)
122 6/3/2025 20:3413 Lak - laki Dewasa Muda: 22-30 tahun Diploma (D1/D2/D3)  Pekerja Lepas Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 Suburban (Area pinggiran kota, lingkungan sekitar perol
123 5/3/2026 20:34:26 Laki - laki Dewasa Muda: 22-30 tahun Diploma (D1/D2/D3) ~ Karyawan Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Suburban (Area pinggiran kota, lingkungan sekitar perkol
124 5/3/2025 20:34:40 Laki - laki Remaja Akhir: 18-21 tahun Sekolah Menengah Ata Karyawan Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Urban (Kota besar, area metropolitan)
126, 56/3/2025 20:34:53 Perempuan Remaja Akhir: 18-21 tahun Sekolah Menengah Ata Karyawan Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Urban (Kota besar, area metropolitan)
126| 5/3/2025 20:35:06 Laki - laki Remaja Akhir: 18-21 tahun Sekolah Menengah Ata Karyawan Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 Urban (Kota besar, area polit

Gambar 2. Dataset Penelitian

Selanjutnya dilakukan proses persiapan data yang meliputi pembersihan data, validasi,
pengecekan tipe data, standarisasi format, serta pemilihan variabel yang relevan untuk
memastikan kualitas dan konsistensi data. Selain itu, dilakukan penyesuaian nama kolom agar
dataset lebih terstruktur dan mudah diproses pada tahap selanjutnya. Proses persiapan data
dilakukan menggunakan Python sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Tahap ini
menghasilkan dataset yang telah tervalidasi, bebas dari data tidak konsisten dan missing value,
sehingga siap digunakan pada proses transformasi dan perhitungan indikator risiko.

import pandas as pd

#import data dari excel
df = pd.read_excel(" /contents/DatasetrFomMo.x1sx")

=cek data
df.head(}

Show hidden output

© df.info()

Show hidden output

#cek missing walue
df.isnull(}.sumi)

Timestamp
Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan terakhir
Pekerjaan saat ini
Pendapatan Bulanan
Lokasi

o0 o 8o o o o o 8

Media Sosial

Gambar 3. Proses Persiapan Data Menggunakan Python

3.2. Transformasi dan Perhitungan Indikator Risiko

Setelah proses transformasi data dilakukan, nilai pendapatan dan pengeluaran impulsif
dikonversi ke dalam bentuk numerik untuk mendukung perhitungan indikator risiko. Pada tahap
yang sama, skor Fear of Missing Out (FOMO) dihitung dan dinormalisasi sehingga dapat
diintegrasikan dengan indikator finansial dalam pembentukan risk score. Perhitungan indikator
finansial menghasilkan nilai rasio yang menunjukkan proporsi pengeluaran impulsif terhadap
pendapatan responden. Semakin tinggi nilai rasio yang diperoleh, semakin besar proporsi
pengeluaran impulsifyang dialokasikan terhadap pendapatan, sehingga berpotensi meningkatkan
tekanan terhadap kondisi keuangan responden. Hasil perhitungan rasio finansial untuk seluruh
responden ditunjukkan pada Gambar 4.
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* Total FOMO Value |~ | Total Impulsif Value [* Index * ID Responden *| Pendapatan Bulanan Numeric *
‘[‘w 4 (N 750000 7 1D001 Rp3 500.000 05
Rp1.750.00 750000 4 10004
Rp1.750.000 750000 6 1D00G
7 1D007

9 1D009

Gambar 4. Hasil Perhitungan Rasio Finansial

Berdasarkan Gambar 4, terlihat adanya variasi nilai rasio finansial antarresponden.
Variasi tersebut menunjukkan bahwa tingkat risiko finansial akibat pengeluaran impulsif berbeda
pada setiap individu. Sebagian responden memiliki proporsi pengeluaran impulsif yang relatif
rendah dibandingkan pendapatannya, sedangkan sebagian lainnya menunjukkan proporsi yang
lebih tinggi sehingga berpotensi menimbulkan risiko finansial yang lebih besar. Selanjutnya, nilai
rasio finansial diintegrasikan dengan skor FOMO yang telah dinormalisasi untuk menghasilkan
risk score. Hasil perhitungan risk score menunjukkan adanya variasi tingkat risiko pada responden
yang terbagi ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Nilai rata-rata risk score yang
diperoleh sebesar 0,56 yang menunjukkan bahwa secara umum responden berada pada kategori
risiko sedang. Berdasarkan hasil klasifikasi, mayoritas responden berada pada kategori risiko
sedang sebesar 84,42%, diikuti kategori risiko tinggi sebesar 11,69% dan kategori risiko rendah
sebesar 3,90%. Dominasi kategori risiko sedang menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada fase transisi, yaitu kondisi ketika pengaruh FOMO mulai mendorong perilaku
konsumtif namun belum sepenuhnya memberikan tekanan finansial yang signifikan. Kondisi ini
memperlihatkan adanya potensi peningkatan risiko apabila perilaku tersebut tidak dikendalikan,
sehingga memperkuat pentingnya pendekatan deteksi dini dalam penelitian ini. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menunjukkan kecenderungan pengeluaran
impulsif berbasis FOMO yang mulai berdampak pada kondisi keuangan, meskipun belum
sepenuhnya berada pada tingkat risiko yang tinggi. Hasil klasifikasi risiko tersebut selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam proses visualisasi dan analisis melalui dashboard Business
Intelligence untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola risiko
pengeluaran impulsif.

3.3. Visualisasi dan Analisis BI

Hasil perhitungan indikator risiko yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya
selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk dashboard interaktif menggunakan Microsoft Power
BI sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. Dashboard dirancang untuk menyajikan informasi
secara terintegrasi mengenai indikator psikologis, indikator finansial, distribusi kategori risiko,
serta data responden, sehingga memudahkan proses eksplorasi dan interpretasi data. Melalui
visualisasi, informasi yang sebelumnya tersimpan dalam bentuk data mentah dapat diubah
menjadi informasi yang lebih mudah dipahami sehingga memudahkan pengguna dalam
memahami hubungan antara indikator psikologis dan finansial dalam mendeteksi risiko
pengeluaran impulsif berbasis FOMO.

559

e-1SSN : 2356-2579 | p-ISSN : 1412-2693, DOI : 10.62411/tc.v25i3.16201



Techno.Com, Vol. 25 No. 3, August 2026: 553 — 563

Berdasarkan dashboard yang dikembangkan, terlihat bahwa peningkatan kategori risiko
diikuti oleh peningkatan skor FOMO. Pada kategori risiko rendah, rata-rata skor FOMO tercatat
sebesar 1,93, kemudian meningkat menjadi 3,99 pada kategori risiko sedang dan mencapai 4,47
pada kategori risiko tinggi. Pola tersebut menunjukkan adanya hubungan yang konsisten antara
tingkat Fear of Missing Out (FOMO) dengan peningkatan risiko pengeluaran impulsif. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tingkat FOMO diikuti oleh peningkatan tingkat risiko
pengeluaran impulsif pada responden sebelum muncul dampak finansial yang lebih serius. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat FOMO
yang tinggi cenderung memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan pembelian impulsif
guna memperoleh validasi sosial atau menghindari perasaan tertinggal dari tren yang sedang
berkembang[19].

DASHBOARD DETEKSI DINI FOMO
: Penerapan Business Intelegence Untuk Deteksi Dini :

m Jumlah Responden Jumlah Responden Risiko Tinggi Rata-Rata Skor Fomo (0 - 5) Rata - Rata Risk Score (0 - 1)

308 36 3.97

Sebaran berdasarkan Status Risiko i Rata - Rata Pend: Bulanan dengan Rata - rata Pengeluaran Karena

cens Koty Risiko Sedang @ Risiko Tinggi @ Risiko Rendsh Fomo

H 36 (11.69%)
" ~ S

@Pendapatan Bulanan @Pengeiuaran Karena FOMO
Risiko Sedang Risik dah Risiko Tingg
status _risiko

260 (84.42%)

Perbandingan Rata - rata Skor Fomo Berdasarkan Kategori Resiko Per i Rata - rata F Fomo Kategori Resiko

@ Risiko Rendah Risk
Score <0.33

Risiko Sedang 0.3 <
Risk Score < 0.66

Skor Fomo
o N 3

; . ::

| d
Total Pengel

: @ nRisiko Tinggi >= 0.66

Normalisasi Skor Pengeluaran Fomo Pendapatan Bulanan

Rp1,750,000 Rp3,500,000

D294 433 083 Rp1,750,000 Rp3,500,000 050 070 | RskoTingg |
D001 400 075 Rp1750,000 Rp3,500,000 050 065 Risiko Sedang

D002 333 058 Rp750,000 Rp3,500,000 01 044 Risiko Sedang

Gambar 5. Dashboard BI Deteksi Dini Pengeluaran Impulsif Berbasis FOMO

Dari perspektif finansial, dashboard menunjukkan bahwa tingkat pendapatan antar
kategori risiko relatif tidak berbeda secara signifikan. Namun demikian, rata-rata pengeluaran
impulsif menunjukkan kecenderungan meningkat seiring dengan meningkatnya kategori risiko.
Hal ini mengindikasikan bahwa risiko pengeluaran impulsif tidak semata-mata ditentukan oleh
besarnya pendapatan yang dimiliki responden, tetapi lebih dipengaruhi oleh proporsi pengeluaran
yang dialokasikan untuk memenuhi dorongan konsumtif berbasis FOMO. Dengan kata lain,
individu dengan tingkat pendapatan yang relatif sama dapat memiliki tingkat risiko yang berbeda
tergantung pada pola pengeluarannya. Dashboard juga menampilkan tabel data responden yang
memuat skor FOMO, nilai normalisasi, pengeluaran impulsif, pendapatan, rasio finansial, nilai
risk score, dan status risiko. Penyajian informasi tersebut memungkinkan pengguna untuk
melakukan identifikasi responden yang memiliki tingkat risiko tinggi secara lebih cepat dan
terstruktur. Selain itu, keberadaan fitur filter berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan
pendapatan memberikan fleksibilitas dalam melakukan analisis pada kelompok responden
tertentu. Fitur ini memungkinkan proses eksplorasi data dilakukan secara lebih mendalam sesuai
kebutuhan pengguna. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa kombinasi indikator psikologis dan
finansial mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif dibandingkan jika hanya
menggunakan salah satu indikator saja. Indikator psikologis mampu menangkap kecenderungan
perilaku konsumtifyang muncul pada tahap awal, sedangkan indikator finansial menggambarkan
dampak yang telah terjadi terhadap kondisi keuangan responden. Integrasi kedua indikator
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tersebut menghasilkan risk score yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi tingkat risiko
secara lebih objektif dan terstruktur.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan pendekatan Business Intelligence untuk mendeteksi dini
risiko pengeluaran impulsif berbasis Fear of Missing Out (FOMO) melalui integrasi indikator
psikologis dan finansial ke dalam bentuk risk score. Hasil analisis terhadap 308 responden
menunjukkan rata-rata skor FOMO sebesar 3,97 dan rata-rata risk score sebesar 0,56, dengan
mayoritas responden berada pada kategori risiko sedang sebesar 84,42%. Hal ini menunjukkan
bahwa kecenderungan pengeluaran impulsif akibat FOMO telah tampak pada sebagian besar
responden dan perlu dimonitor secara berkelanjutan. Visualisasi data memperlihatkan pola yang
konsisten antara peningkatan skor FOMO, besarnya pengeluaran impulsif, dan kategori risiko,
sehingga indikator psikologis dapat dipahami sebagai sinyal awal, sedangkan indikator finansial
menggambarkan dampak yang muncul pada kondisi keuangan responden. Implementasi
dashboard interaktif menggunakan Microsoft Power BI juga menunjukkan bahwa pendekatan
Business Intelligence mampu menyajikan informasi risiko secara lebih terstruktur, visual, dan
mudah ditelusuri. Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan tujuan yang dirumuskan
pada bagian pendahuluan, yaitu menyediakan mekanisme analitik berbasis data untuk mendukung
deteksi dini risiko pengeluaran impulsif berbasis FOMO. Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena menggunakan data survei berbasis self~report dan model pembobotan yang
masih bersifat konseptual. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan
responden, mengintegrasikan data transaksi digital secara real-time, serta menerapkan metode
analitik prediktif untuk meningkatkan akurasi deteksi risiko pengeluaran impulsif berbasis
FOMO.
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